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Etnomatematika dan instagram memberikan
kebermaknaan belajar kepada peserta didik. Inovasi CBL
dengan Etnomatematika dan instagram menjadi alternatif
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
matematis. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
pengaruh pembelajaran berbasis CBL bernuansa
etnomatematika  berbantuan  instagram  terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis melalui studi
literatur. Kajian studi literatur dilakukan dengan
menganalisis hasil studi nasional dan internasional yang
relevan. Fakta menunjukkan bahwa penggunaan model
CBL membuat peserta didik berkreasi dan berinovasi
sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif matematis. Kerangka CBL yang diintegrasikan
dengan etnomatematika berbantuan instagram akan
memberikan kebermaknaan belajar sendiri bagi peserta
didik. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa inovasi
model CBL bernuansa etnomatematika berbantuan
instagram dapat memberikan dampak positif terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik.

PENDAHULUAN

Abad 21 disebut era disrupsi karena perubahan cepat dan
fundamental dalam teknologi, ekonomi, dan masyarakat secara signifikan
mempengaruhi cara hidup dan berinteraksi manusia sehingga perlu adanya
inovasi dalam pendidikan di Indonesia agar mampu memenuhi kebutuhan
kompetensi yang diperlukan untuk abad ke-21 (Mashudi, 2021).
Partnership for 21t Century Skills (2011) menyebutkan bahwa 4C skills
menjadi salah satu kemampuan yang harus dioptimalkan dalam era
disrupsi. Kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu bagian dari 4C
skills. Kemampuan berpikir kreatif menjadi penting dikarenakan
kemampuan ini diperlukan dalam menghadapi dunia yang berubah dengan
cepat sehingga dengan kemampuan ini manusia dapat beradaptasi dengan
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan (Leikin, 2013).

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik
di Indonesia masih minim perhatian, hal ini disebabkan oleh fokus guru
yang lebih pada logika dan kemampuan berhitung dalam mengajar
matematika (Saefudin, 2012). Martin et al. (2016) merilis hasil studi
internasional TIMSS 2015 bahwa hanya 6% peserta didik dari Indonesia
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yang mampu menjawab soal kategori tinggi dan lanjut dengan baik serta
hanya 15% peserta didik yang mampu menjawab soal kategori sedang
dengan baik. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 79% peserta didik
belum mampu menjawab soal kategori sedang dan tinggi dengan baik.
Selain itu, hasil PISA pada tahun 2018, Indonesia menduduki peringkat ke-
73 dari 79 negara pada kategori matematika dengan hasil skor 379 dan skor
tersebut masih jauh di bawah rata-rata dari OECD yaitu sebanyak 489
(OECD., 2019). Soal yang disajikan dalam kedua studi tersebut memicu
peserta didik untuk berpikir kreatif. Oleh karena itu, hasil tersebut
mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis peserta
didik di Indonesia masih tergolong rendah.

Inovasi menjadi jawaban atas segala tantangan yang ada. Seorang
guru perlu mengembangkan inovasi pembelajaran matematika untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan memberikan variasi atau warna lain
dalam proses pembelajaran di kelas. Nuansa budaya memberikan warna
lain dalam pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis. Nilai-nilai
budaya akan memberikan lingkungan pembelajaran yang dapat memotivasi
dan menumbuhkan rasa senang peserta didik sehingga mampu
meningkatkan minat peserta didik dalam belajar matematika (Fajriyah,
2018). Matematika yang semula bersifat abstrak perlu diajarkan ke dalam
bentuk yang konkret melalui pendekatan berbasis budaya. Pemilihan
nuansa etnomatematika juga diharapkan mampu memperkuat rasa cinta
budaya Indonesia.

Model pembelajaran berpengaruh  dalam  mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif, salah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan tersebut adalah Challenge Based Learning
(CBL). Dalam penelitian oleh Yoosomboon & Wannapiroon (2015),
disebutkan bahwa tujuan dari model CBL adalah untuk membantu peserta
didik dalam menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. Penelitian lain
oleh Johnson et al. (2009) menunjukkan bahwa model CBL efektif dalam
melatih kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah yang sangat
penting dalam konteks abad ke-21. Model CBL sendiri mengintegrasikan
proyek-proyek yang relevan dengan konteks sehari-hari dan tantangan
pemecahan masalah. Kerangka CBL tercatat efektif terhadap kemampuan
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berpikir kreatif peserta didik, mengingat model tersebut memungkinkan
peserta didik dalam sebuah tim untuk dapat mengembangkan berbagai
solusi atas tantangan yang diberikan, sehingga peserta didik dapat
mengembangkan ide atau gagasan baru dalam proses pembelajaran
(Ardiansyah & Asikin, 2020).

Penggunaan teknologi di dalam pembelajaran matematika akan
sangat membantu proses pembelajaran menjadi lebih mudah terutama bagi
peserta didik. Penerapan teknologi akan memberikan pembelajaran yang
menarik karena berkaitan dengan emosi peserta didik, karena emosi peserta
didik akan mempengaruhi daya ingat dan memori terkait materi yang
dipelajari (Wungguli & Yahya, 2020). Salah satu teknologi yang dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran matematika adalah Instagram.
Penggunaan instagram memiliki respon sangat baik dalam pembelajaran
matematika (Sari, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti berinisiatif melakukan
kajian yang mendalam tentang bagaimana meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji secara literatur bagaimana pengaruh CBL bernuansa
etnomatematika berbantuan instagram terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis peserta didik.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review,
dimana metode ini fokus pada pengumpulan sumber bacaan yang relevan
dengan topik yang sedang dikaji. Studi literatur merupakan sebuah metode
penelitian yang melibatkan pengumpulan informasi dari berbagai sumber
di perpustakaan, seperti buku, penelitian terdahulu yang relevan, jurnal
yang relevan, artikel, dan catatan yang berhubungan dengan masalah yang
sedang diteliti (Sari & Asmendri, 2020). Kajian teori ini menggunakan
jenis data sekunder berupa hasil penelitian dari jurnal ilmiah yang berkaitan
dengan topik penelitian, laporan penelitian, dan lain-lain. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tiga langkah yaitu
pengorganisasian, sintesis, dan identifikasi. Selanjutnya, penulis
mendeskripsikan hasil kajian pustaka dan menarik kesimpulan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Studi literatur diawali dengan mengumpulkan literatur-literatur yang
relevan dengan topik penelitian. Literatur dapat berupa artikel dari jurnal
nasional dan internasional, artikel prosiding nasional dan internasional, dan
buku referensi. Penelitian ini berfokus pada bagaimana pengaruh
pembelajaran dengan model pembelajaran CBL bernuansa etnomatematika
berbantuan instagram terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis
peserta didik. Berikut hasil studi literatur mengenai fokus penelitian
tersebut.

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Partnership for 215t Century Skills yang berbasis di Amerika Serikat
telah mengidentifikasi empat keterampilan yang penting untuk abad ke-21,
salah satunya adalah kemampuan berpikir kreatif (Supena et al., 2021).
Kemampuan berpikir kreatif memegang peran penting sekaligus menjadi
kemampuan fundamental dalam matematika (Yazgan-Sag & Emre-
Akdogan, 2016). Terdapat beberapa studi yang menjelaskan berbagai cara
untuk menyelidiki kemampuan berpikir kreatif. Silver (1997)
mengungkapkan bahwa terdapat tiga aspek kemampuan berpikir kreatif
yaitu keluwesan (flexibility), kefasihan (fluency), dan kebaruan (novelty).
Hal ini diperjelas oleh Kadir & Satriawati (2017) yang menjelaskan
perbedaan antara ketiga indikator tersebut sebagai pengembangan ide baru
(fluency), ide yang berbeda (flexibility), dan ide baru yang muncul melalui
perubahan cara berpikir (novelty). Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan indikator kemampuan berpikir kreatif keluwesan
(flexibility), kefasihan (fluency), dan kebaruan (novelty) yang dimodifikasi
berdasarkan kebutuhan penelitian.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Indikator Karakteristik

Kefasihan  Peserta didik memiliki kemampuan untuk menghasilkan

(Fluency) berbagai jawaban yang benar dan beragam dalam
menyelesaikan masalah.

Keluwesan Peserta didik memiliki kemampuan untuk memecahkan

(Flexibility) masalah dengan berbagai pendekatan yang berbeda atau




144 | 1zzulhaq dan Ardiansyah: Telaah Challenge Based Learning Bernuansa Etnomatematika...

memberikan jawaban yang beragam dalam menyelesaikan
masalah.
Kebaruan  Peserta didik memiliki kemampuan untuk memberikan
(Novelty)  jawaban masalah atau cara penyelesaian yang tidak
konvensional dilakukan oleh peserta didik pada tingkat
pengetahuannya.

Sumber: Diolah dari Data Hasil Penelitian Kadir & Satriawati, 2017

Challenge Based Learning (CBL)

CBL adalah suatu model pembelajaran inovatif yang menekankan
pada kombinasi pembelajaran berbasis proyek dan masalah serta
pembelajaran nyata dengan tujuan untuk mempresentasikan masalah dunia
nyata yang harus dipecahkan sebagai fokus utama (Haqq, 2017). Model
pembelajaran CBL bertujuan untuk memberikan peserta didik kesempatan
lebih besar untuk terlibat secara aktif dalam kolaborasi, dengan penekanan
pada penyelesaian tantangan dari situasi kehidupan sehari-hari (Nichols et
al.,, 2016). Dengan demikian, CBL dapat diartikan sebagai model
pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah nyata dan alami di
mana peserta didik memimpin diri mereka sendiri dalam kelompok kecil
untuk merancang skenario pembelajaran yang menekankan pada
pemecahan masalah. Terdapat 5 (lima) tahap pada model CBL yang saling
berhubungan seperti pada Gambar 1 berikut.

The Challenge
Pemberian tantangan kepada
siswa dengen diberikan stimulus

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis
Gambar 1. Tahap CBL
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Model pembelajaran CBL memberikan dampak positif terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. Tantangan yang
diberikan dalam pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk berpikir
kreatif dan inovatif dalam menemukan solusi dan menyelesaikan masalah
tersebut. Hal ini didukung dengan jurnal dan penelitian terdahulu yang
relevan. Dengan melalui pembelajaran matematika setting CBL memenuhi
syarat kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik (Ardiansyah et
al., 2018). Selain itu, kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik
dengan model CBL lebih baik jika dibandingkan dengan kemampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik yang menggunakan model
konvensional (Fairazatunnisa et al., 2021). Berdasarkan artikel dan
penelitian-penelitian terdahulu tersebut dapat dilihat bahwa model CBL
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik.
Studi lain juga menunjukkan bahwa CBL sebagai model pembelajaran dan
inovasinya efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis peserta didik (Ardiansyah et al., 2018; Ardiansyah & Pratama,

2021).

Etnomatematika

Menurut D’Ambrosio (1985) etnomatematika adalah praktik
matematika yang dilakukan oleh kelompok budaya tertentu seperti
komunitas perkotaan atau pedesaan, kelas profesional, kelompok kerja,
kelompok peserta didik, masyarakat adat, dan kelompok lainnya.
Etnomatematika dapat diartikan sebagai cara-cara khusus yang digunakan
olen kelompok budaya atau masyarakat tertentu dalam aktivitas
matematika. Objek etnomatematika merujuk pada objek budaya yang
mencakup konsep-konsep budaya khusus dalam suatu masyarakat. Dalam
konteks pengajaran, etnomatematika memperkenalkan materi dan soal
yang terkait dengan budaya lokal untuk memberikan pengalaman
pembelajaran matematika kepada peserta didik.

Nuansa budaya memberikan pengalaman belajar yang bermakna
pada peserta didik. Pembelajaran matematika yang mengimplementasikan
pendekatan berbasis budaya dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif yang dibutuhkan peserta didik di abad ke-21 (Amalia et al., 2021).
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Etnomatematika memberikan kebermaknaan dalam pembelajaran
matematika di kelas sehingga mampu meningkatkan minat peserta didik
(Irawan & Kencanawaty, 2017). Hal ini sejalan dengan penelitian-
penelitian terdahulu. Pengintegrasian etnomatematika dalam pembelajaran
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik
(S. Y. Sari et al., 2020). Hasil temuan tersebut didukung oleh penelitian
Cahyadi et al. (2020) yang mengungkapkan bahwa etnomatematika mampu
membuat peserta didik semakin dekat dengan kebudayaan setempat
sebagai sumber belajar. Dari ungkapan tersebut dapat dilihat bahwa
etnomatematika memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis peserta didik dan rasa cinta budaya.

Instagram

Instagram adalah aplikasi media sosial yang memungkinkan
pengguna untuk mengambil foto dan video, menambahkan efek khusus,
serta membagikannya kepada pengguna lain di seluruh dunia (Mandja,
2016). Secara keseluruhan, instagram merupakan platform jejaring sosial
yang memfasilitasi berbagi foto dan video dengan pengguna lain secara
global. Lebih lanjut, instagram dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran di
kelas sebagai media pembelajaran (Hidayati, 2021). Selain itu, instagram
juga dapat dimanfaatkan sebagai media publikasi hasil karya peserta didik
(Fujiawati & Raharja, 2021).

Dalam proses pembelajaran, penggunaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi berupa media sosial instagram dapat membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif melalui publikasi hasil karya
peserta didik. Penggunaan instagram dalam pembelajaran matematika di
kelas dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta
didik (Akbar, 2018). Penggunaan instagram akan menjadi daya tarik yang
akan dminati peserta didik karena pembelajaran akan menjadi tidak
membosankan, sehingga jika kemudian instagram diintegrasikan pada
model CBL bernuansa etnomatematika dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik. Berdasarkan temuan di atas
implementasi model pembelajaraan CBL bernuansa etnomatematika



Arithmetic : Academic Journal of Math, Vol. 05, No. 02, November 2023| 147

berbantuan instagram terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis
peserta didik seperti pada Gambar 2 berikut.

Big Idea
Siswa diberikan gag
yang barkaitan d

Essential Question

Sil'lta kS Siswa diberikan pertanyaan panting yang

ber; dari big idea
pembelajaran
model CBL The Challenge

Ligwa diberikan tantangan bernuansa

bernuansa e e
etnomatematika etnamatematika
berbantuan Sl
instagram Siswa secara berkalompok berdiskusi

wntuk menentukan =olusi atas tantangan
yang diberiken

Assessment
Pul

ok mempasting
b e

i melalui media

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis
Gambar 2. Sintaks Model CBL Bernuansa Etnomatematika
Berbantuan Instagram

SIMPULAN

Abad ke-21 menuntut manusia yang berkualitas yaitu salah satunya
adalah memiliki keterampilan berpikir kreatif. Oleh karena itu, perlu
adanya inovasi di dalam pendidikan Indonesia. Alternatif solusi yang dapat
dilakukan ialah dengan mengembangkan pembelajaran inovatif yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. Kajian
literatur ini menunjukkan pengaruh positif pembelajaran berbasis CBL
bernuansa etnomatematika berbantuan instagram, terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik. Hal ini dikarenakan melalui model
CBL peserta didik dapat berkreasi dan berinovasi dalam menyelesaikan
tantangan melalui tahapan yang sistematis sehingga akan meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis mereka. Nuansa ethomatematika
akan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik
sekaligus memperkuat rasa cinta terhadap budaya. Integrasi antara CBL
dan etnomatematika dengan instagram akan memberikan kebermaknaan
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tersendiri bagi peserta didik. Dengan adanya publikasi melalui instagram
akan memunculkan kreativitas belajar peserta didik. Maka dari itu
pembelajaran berbasis CBL bernuansa etnomatematika terintegrasi
instagram memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis peserta didik.
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